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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur selayaknya tercurah kehadirat Allah SWT, karena atas kemudahan
yang diberikan-NYA maka Seminar Nasional Ekonomi dan Bisnis 2017 Global Competitive
Advantage (GCA) dapat terselenggara pada tanggal 22 Juli 2017. Adalah suatu kebanggaan dan
rasa syukur yang tinggi dapat menghimpun dan menyatukan serta menyebarkan berbagai ide,
pemikiran dan hasil riset ilmiah maupun pengalaman praktis yang terhimpun dalam Prosiding
Seminar ilmiah GCA 2017 dengan mengangkat tema "Prospek Ekonomi Indonesia 2025”.

Tema tersebut dipilih, karena pada tahun 2025 perekonomian Indonesia di prediksi akan
menjadi salah satu kekuatan ekonomi dunia di lihat dari potensi ekonomi yang dimiliki indonesia.
Prosiding ini berisi makalah dengan ruang lingkup bidang ilmu ekonomi, manajemen, akuntansi,
bisnis, dan kewirausahaan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pembangunan nasional dalam
menghadapi persaingan ekonomi secara global.

Kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan para tamu undangan yang telah
menghadiri pembukaan dan memberikan sambutan pada seminar ini dan para peserta seminar
atas keikutsertaannya. Selanjutnya penghargaan juga patut diberikan kepada para presenter,
editor, dan seluruh panitia pelaksana serta pihak-pihak terkait dalam seminar nasional ini atas
jerih payahnya sehingga seminar dapat berlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding
ini. Akhir kata, semoga prosiding ini dapat memberikan konsep dan aplikasi yang bermanfaat
khususnya dalam mensukseskan pembangunan nasional dalam mengahadapi persaingan secara
global. Semoga Allah SWT meridhai semua langkah dan perjuangan Kkita, serta berkenan
mencatatnya sebagai amal ibadah. Aamiin.

Palembang, Juli 2017

Tim Pelaksana
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FRAUND PENTAGON DALAM MENDETEKSI KECURANGAN LAPORAN
KEUANGAN PADA PERUSAHAAN KEUANGAN DAN PERBANKAN DI
INDONESIA

Dopi Arisandi®, Verawaty®
Jalan Jenderal Ahmad Yani No.3 Palembang
dopiozilzain@gmail.com, verawaty mahyudin@yahoo.com

Abstract

This study aims to obtain empirical evidence regarding the accuracy of variable proxies of pentagon
fraud in detecting fraudulent financial statements. The variables of pentagon fraud are financial
stability proxied by ACHANGE, financial targets proxied with ROA, external pressure proxied by
Leverage, institutional ownership proxied by OSHIP, ineffective monitoring proxied by BDOUT,
external auditor quality proxied by KAP, organizational Structure proxied by SO, audit opinion,
rationalization proxyed by TATA, directors change and frequent number of CEQ's pictures proxied
with the CEO. Detection of fraudulent financial statements in this study using F-score model. The
results of this stud y indicate that financial stability, financial targets, external pressure, institutional
ownership, ineffective monitoring, external auditor quality, organizational structure, audit opinion,
rationalization, directors change have no effect in detecting fraudulent financial statements. While the
frequent number of CEQO's pictures has an influence in detecting financial report fraud.

Keyword : Fraud Pentagon, Fraudulent Financial Statement

1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban pimpinan atau pengurus kepada
pemiliknya selain itu juga sebagai informasi ekonomi yang sangat penting bagi pihak-pihak yang
memerlukan dalam pengambilan keputusan. Tujuan utama diterbitkannya laporan keuangan
perusahaan adalah ingin menunjukkan suatu keadaan perusahaan dalam kondisi terbaik, tidak hanya
menyajikan angka-angka informasi yang disampaikan juga harus mengenai posisi keuangan dan
kinerja suatu perusahaan yang nantinya akan digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi. Hal
ini sering kali terjadi fraud dalam pelaporan keuangan yang akan menyesatkan investor dan pengguna
laporan keuangan yang lain (Raharja, 2012)

Kecurangan akuntansi merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh manajemen dengan
suatu maksud dan tujuan tertentu, tindakan ini dapat mengurangi keakuratan laporan keuangan dan
dapat memberikan informasi yang kurang tepat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Stabilitas
keuangan perusahaan ketika berada dalam kondisi yang terancam, maka manajemen akan melakukan
berbagai cara agar stabilitas keuangan perusahaan terlihat baik. Berbagai cara yang di maksudkan ini
bisa jadi termasuk dalam melakukan kecurangan (Nugraha, 2015)

Menurut Association of Certified Froud Examiners ACFE (2016), fraud adalah tindakan penipuan
atau kekeliruan yang dibuat oleh seseorang atau badan yang mengetahui bahwa kekeliruan tersebut
dapat mengakibatkan beberapa manfaat yang tidak baik kepada individu atau entitas. Berdasarkan
survei yang dilakukan Association of Certified Fraud Examiner ACFE tahun 2014 menunjukkan fakta
bahwa sektor perbankan justru merupakan sektor yang terbanyak mengalami kasus fraud dibanding
sektor-sektor yang lain.

Fenomena-fenomena kasus kec urangan dan penipuan pada perbankan yaitu penipuan atas jasa
perbankan online (online banking) yang banyak terjadi di lingkungan perbankan dan penipuan atau
penggelapan atas cek di mana hal ini terjadi ketika para pelaku memanipulasi cek untuk mencuri data
dari rekening perusahaan (Hapsari, 2014). Kasus-kasus kecurangan pada Citybank yang melakukan
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praktik kecurangan yang dilakukan oleh Relationship Manager kepada nasabah A-List Citibank.
Masalah berakar dari pelaku yang mendapat kepercayaan dari para nasabah yang kemudian
disalahgunakan dan kerugian nasabah diperkirakan 17 miliar lebih. Kasus perbankan lainnya yaitu
kasus tindakan kecurangan Bank Asiatic, Bank Dagang Bali, Bank Global, Bank BNI dan pada kasus
Bank Century dimana terjadinya gagal kliring yang mengakibatkan dihentikannya perdagangan oleh
BEI sampai dengan diambil alihnya bank Century oleh pemerintah dan sampai saat ini masih banyak
kalangan yang menganggap bahwa kasus Bank Century belumlah terselesaikan secara tuntas (Andreas,
2014).

Kecurangan-kecurangan yang dilakukan perusahaan untuk memanipulasi laporan keuangan sering
disebut dengan fraud, dan praktik kecurangan pelaporan keuangan itu tersendiri lebih dikenal dengan
fraudulent financial reporting. Menurut Auditing and Assurance Services Arens, dkk (2011),
mendefinisikan kecurangan pelaporan keuangan adalah salah saji yang disengaja, kelalaian dari jumlah
atau pengungkapan dengan maksud untuk menipu pengguna laporan keuangan.

Kecurangan laporan keuangan diartikan sebagai kecurangan yang dilakukan oleh manajemen
dalam bentuk salah saji material pada pelaporan keuangan dan dilakukan secara sengaja oleh
manajemen. Hal ini jelas merugikan para investor karena informasi-informasi yang diberikan oleh
manajemen menjadi bias. Informasi yang bias tersebut tentu saja menjadi informasi yang tidak valid
atau tidak relevan untuk dipakai sebagai dasar di dalam pengambilan keputusan karena analisis yang
dilakukan tidak berdasarkan informasi yang sebenarnya (Rachmawati, 2014).

Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tessa dan Harto (2016), menunjukkan
terdapat beberapa variabel yang berpengaruh secara signifikan dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan. Terdapat tiga variabel yang berpengaruh signifikan dalam mendeteksi terjadinya
kecurangan laporan keuangan, antara lain financial stability, external pressure, dan frequent number of
CEOQ’s picture. Variabel tersebut merepresentasikan dua elemen dalam Crowe’s fraud pentagon theory
yaitu pressure dan arogansi. Variabel yang tidak berpengaruh signifikan adalah financial target,
institusional ownership, ineffektif monitoring, kualitas auditor eksternal, change in auditor dan
pergantian direksi perusahaan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Tessa dan Harto
(2016), namun terdapat penambahan variabel-variabel fraud yaitu organizational structure, opini audit
dan rationalization yang menganalisis adakah pengaruhnya dalam mendetekesi kecurangan laporan
keuangan pada objek sektor keuangan dan perbankan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
penulis tertarik untuk mengambil judul “fraud pentagon dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan sektor keuangan dan perbankan di indonesia”.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
Fact Book Tahun 2016.

Operasional Variabel
Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2016), variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Dalam penelitian ini digunakan sebelas variabel independen yaitu:

1. Financial Stability (X,)
Financial stability diproksikan dengan rasio perubahan total aset (ACHANGE).
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(Total Aset,— Total Aset_1)
Total Aset_1q

ACHANG=

2. Financial Target (X5)

Financial target diproksikan dengan rasio tingkat pengembalian aset (ROA).

Net Income
ROA=————

" Total Assets
3. External Pressure / Tekanan dari Dalam (X3)
External Pressure pada penelitian ini diproksikan dengan rasio leverage (LEV). Rasio leverage

dihitung dengan rumus Debt to Assets Ratio (DAR).

Total Debt

Debt to Assets Ratio = ————
Total Assets

4. Institutional Ownership (X4)

Institutional ownership yang diberi simbol OSHIP dapat diformulasikan sebagai berikut:
OSHIP = Saham dimiliki institusi x 100%

Total Saham yang Beredar

5. Ineffective Monitoring (Xs)
Ineffective monitoring diproksikan dengan rasio jumlah dewan komisaris independen
(BDOUT).

Jumlah Dewan Komisaris Independen

BDOUT=

Jumlah Total Dewan Komisaris
6. Kualitas Auditor Eksternal (Xg)

Kualitas auditor eksternal diproksikan dengan variabel dummy, kode 1 jika menggunakan jasa
audit KAP BIG 4, dan kode 0 jika tidak menggunakan KAP BIG 4. Kategori KAP Big 4 di Indonesia
yaitu :
a) KAP Price Waterhouse Coopers, yang bekerja sama dengan KAP  Drs.Haryanto Sahari &
Rekan.

b) KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), yang bekerja sama dengan KAP Sidharta-
Sidharta dan Widjaja.

c) KAP Ernets dan Young, yang bekerja sama dengan KAP Purwantono, Sarwoko dan Sandjaja.

d) KAP Deloitte Touche Thomatsu, yang bekerja sama dengan KAP Osman Bing Satrio &
Rekan.

7. Structure Organizational (X7)

Structure organizational diproksikan dengan variabel dummy, Kode 1 jika ketua dewan direksi
secara bersamaan menjabat posisi sebagai CEO. Kode 0 jika ketua dewan direksi tidak secara
bersamaan menjabat posisi sebagai CEO.

8. Opini Audit (Xs)

Opini audit diukur dengan variabel dummy. Apabila perusahaan yang mendapat opini wajar tanpa
pengecualian dengan bahasa penjelas selama periode 2016 maka diberi kode 1, dan apabila perusahaan
yang mendapat selain opini tersebut maka diberi kode 0.
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9. Rasionalization (Xg)

Rasionalization diproksikan dengan rasio total accrual asset. Total akrual dikalkulasikan sebagai
perubahan aset lancar dikurang perubahan kas, dikurang perubahan kewajiban lancar ditambah
perubahan utang jangka pendek dikurang beban depresiasi dan amortisasi dikurang pajak penghasilan
yang ditangguhkan ditambah modal dibagi total aset.

10. Pergantian Direksi (X1)

Pergantian direksi (DCHANGE) diukur dengan variabel dummy. Apabila terdapat perubahan
direksi perusahaan selama periode 2016 maka diberi kode 1, sebaliknya apabila tidak terdapat
perubahan direksi perusahaan selama tahun 2016 maka diberi kode O.

11. Frequent n umber of CEO’s picture (Xy1)

Frequent number of CEO’s picture diukur dari total foto CEO yang terpampang dalam sebuah
laporan tahunan.

Variabel Dependen

Variabel dependen penelitian ini adalah kecurangan laporan keuangan. Fraud Score Model
digunakan sebagai perhitungan untuk mengukur tingkat risiko kecurangan dalam laporan keuangan
yang dihitung dengan menjumlahkan accrual quality dengan financial performance.

F-Scores = Accrual quality + Financial Performances

Accrual quality, yang dihitung dengan RSST accrual, mendefinisikan semua perubahan non-kas
dan non-ekuitas dalam suatu neraca perusahaan sebagai akrual dan membedakan karakteristik
keandalan working capital (WC), non current operating (NCO), dan financial accrual (FIN) serta
komponen asset dan kewajiban dalam jenis akrual.

Model dari RSST accrual adalah sebagai berikut:

(AWC + ANCO + AFIN)

RSST accrual = Average Total Assets
Dimana:
WC = (Current Assets — Current Liability)
NCO = (Total Assets — Current Assets — Investment and advances) — (Total Liabilities —
Current Liabilities — Long Term Debt)
FIN = (Total Investment — Total Liabilities)
ATS = (Beginning Total Assets + End Total Assets) : 2
Keterangan:
WC : Working Capital
NCO : Non Current Operating Accrual
FIN : Financial Accrual
ATS - Average Total Assets
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Financial performance dari suatu laporan keuangan dianggap mampu memprediksi terjadinya
fraudulent financial statement sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Skosen et al (2009).
Financial performance ini diproksikan dengan:

Financial Performeances = Change in receivable + change in inventories + change in cash sales +
change in earnings

Dimana:
AReceivables

Ch [ ivables =
ange in recetvapies Average Total Assets

Alnventories

Change in inventories =
g Average Total Assets

ASales AReceivables
Sales (t) Receivables (t)

Change in cash sale =

Change in earnings
_ Earning (t) Earnings (t — 1)
"~ Average Total Assers (t) Average Total Assets (t — 1)

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode yang
digunakan untuk mencatat data-data yang ada di laporan keuangan dan data-data yang tercatat di
perusahaan yang listing di BEI. Metode dokumentasi adalah mencari, mengumpulkan, mencatat, dan
mengkaji data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, dokumen, transkip, buku, surat
kabar, majalah, jurnal, website dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan untuk mengumpulkan
keseluruhan data yang dibutuhkan guna menjawab persoalaan penelitian dan memperkaya literatur
untuk menunjang data kuantitatif yang diperoleh. Data ini berupa laporan keuangan perusahaan yang
dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016, website perusahaan serta berbagai artikel,
buku dan beberapa penelitian terdahulu dari berbagai sumber.

Teknik Analisis Data

Metode dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Pemilihan teknik analisis
kuantitatif adalah untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi
berganda.

Hipotesis
Pengaruh Financial Stability dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan

Financial stability merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dari
kondisi stabil, ketika financial stability perusahaan dalam kondisi terancam maka manajemen akan
melakukan berbagai cara agar financial stability perusahaan terlihat baik. Perusahaan berusaha
meningkatkan prospek perusahaan yang baik salah satunya dengan merekayasa informasi kekayaan
aset yang berkaitan dengan pertumbuhan aset yang dimiliki (Skousen dkk, 2009).

H1: Financial stability berpengaruh positif dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.
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Pengaruh Financial Target dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan

ROA sering digunakan dalam menilai kinerja manajer dan menentukan bonus, kenaikan upah, dan
lain-lain. Oleh karena itu, ROA digunakan sebagai proksi variabel financial target. Semakin tinggi
ROA yang ditargetkan perusahaan, maka semakin rentan manajemen akan melakukan manipulasi laba
yang menjadi salah satu bentuk kecurangan sehingga memiliki hubungan positif dengan kecurangan
laporan keuangan.

H2: Financial target berpengaruh positif dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh External Pressure dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan

Dalam penelitian ini external pressure diproksikan dengan leverage ratio. penelitian yang
dilakukan oleh Annisya (2014), menyatakan bahwa external pressure memiliki pengaruh dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Hubungan antara external pressure dan risiko kecurangan
laporan keuangan mengandung arti apabila perusahaan memiliki rasio leverage yang tinggi maka
perusahaan itu memiliki hutang yang besar dan risiko kreditnya juga tinggi. Timbulnya hutang di
dalam suatu perusahaan ini seringkali membawa manajemen untuk melaporkan profitabilitas yang
tinggi pula. Sehingga tidak jarang perusahaan melakukan kecurangan pelaporan keuangan dengan cara
menaikkan laba yang dihasilkan (Rachmawati, 2014).

H3: External pressure berpengaruh positif dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Institutional Ownership dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan.

Kepemilikan institusional merupakan persentase kepemilikan saham institusi dibagi dengan total
jumlah saham yang beredar. Berdasarkan hal tersebut dapat diindikasikan, semakin besar kepemilikan
saham oleh institusi maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan merasa tertekan sehingga
melakukan kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Tesa dan Harto (2016),
yang menyatakan bahwa institutional ownership tidak berpengaruh signifikan dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan.

H,: Institutional ownership berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Ineffective Monitoring berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan

Penelitian Beasley (1996) menyimpulkan bahwa masuknya dewan komisaris yang berasal dari luar
perusahaan meningkatkan efektivitas dewan tersebut dalam mengawasi manajemen untuk mencegah
kecurangan laporan keuangan. Hasil ini juga diperkuat oleh Skousen, dkk (2009) yang membuktikan
bahwa kecurangan lebih sering terjadi pada perusahaan yang lebih sedikit memiliki anggota dewan
komisaris eksternal.

Ha5: Ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan

Pengaruh Kualitas Auditor Eksternal dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan
Penelitian mengenai kualitas auditor eksternal terfokus pada perbedaan antara pemilihan jasa audit
dari kantor akuntan publik (KAP) oleh perusahaan yaitu, BIG 4 (PWC, Deloitte, Ernst & Young,
KPMG) dan non BIG 4. Alasan yang mendasari hal ini adalah KAP BIG 4 dianggap memiliki
kemampuan yang lebih untuk mendeteksi dan mengungkapkan kesalahan pelaporan keuangan. Hal ini
juga dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Lennox dan Pittman (2010), serta Smaili, dkk
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(2009), menunjukkan bahwa auditor eksternal yang bekerja pada KAP BIG 4 memiliki kemampuan
lebih untuk mendeteksi fraud dibandingkan dengan perusahaan yang di audit oleh KAP non BIG 4.

H6: Kualitas auditor eksternal berpengaruh positif dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan

Pengaruh Organizational Structure dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan

Organizational structure adalah struktur organisasi yang kompleks dan tidak stabil. Contoh faktor
risikonya adalah struktur organisasi yang terlalu kompleks, perangkapan jabatan yang mengurangi
efektivitas pengawasan, perputaran personil perusahaan seperti senior manajer atau direksi yang tinggi.
CEO dengan kedudukannya dapat mendominasi pengambilan keputusan. Struktur organisasi dapat
memberikan gambaran pengendalian internal dan arus hubungan vertikal maupun horizontal pihak—
pihak yang bertanggung jawab dalam perusahaan.

H7: Organizational structure berpengaruh positif dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Opini Audit dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan

Auditor dapat memberikan beberapa opini atas perusahaan yang diauditnya sesuai dengan kondisi
yang terjadi pada perusahaan tersebut. Salah satu opini auditor yang diberikan adalah wajar tanpa
pengecualian dengan bahasa penjelas. Opini tersebut merupakan bentuk tolerir dari auditor atas
manajemen laba (Fimanaya dan Syafruddin, 2014). Hal ini memungkinkan manajemen untuk bersikap
rasionalisasi atau menganggap kesalahan yang dibuatnya tidaklah salah, dikarenakan telah ditolerir
oleh auditor melalui bahasa penjelas tersebut dalam opininya. Penelitian Fimanaya dan Syafruddin
(2014) menyatakan bahwa opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kemungkinan kecurangan pada laporan keuangan.

H8: Opini Audit berpengaruh positif dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Rationalization dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan

Francis dan Krishnan (1999) dan Vermeer (2003) dalam Sihombing (2014) berpendapat bahwa
prinsip akrual berhubungan dengan pengambilan keputusan manajemen dan memberikan wawasan
terhadap rasionalisasi dalam pelaporan keuangan. Menurut Skousen (2009) variabel rasio total akrual
dapat digunakan untuk menggambarkan rasionalisasi terkait dengan penggunaan prinsip akrual oleh
manajemen. Total akrual dikalkulasikan sebagai perubahan aset lancar dikurang perubahan Kkas,
dikurang perubahan kewajiban lancar ditambah perubahan utang jangka pendek dikurang beban
depresiasi dan amortisasi dikurang pajak penghasilan yang ditangguhkan ditambah modal.

H9: Rationalization berpengaruh positif dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.

Pengaruh Pergantian Direksi dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan

Pergantian direksi adalah penyerahan wewenang dari direksi lama kepada direksi baru dengan
tujuan untuk memperbaiki kinerja manajemen sebelumnya, namun, perubahan direksi dapat
menimbulkan stress period sehingga berdampak pada semakin terbukanya peluang untuk melakukan
tindakkan fraud. Adapun sifat-sifat yang dijelaskan Wolfe dan Hermanson (2004) terkait elemen
kemampuan (capability) dalam tindakan pelaku kecurangan yaitu capability seperti: position/function,
brains, confidence/ego, coercion skills, effective lying dan immunity to stress.

H10: Pergantian direksi berpengaruh positif dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.
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Pengaruh Frequent Number of CEOQO’s Picture dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan

Keuangan

Fraud dilakukan untuk memalsukan laporan keuangan, biasanya dilakukan oleh manajemen dan
biasanya menggunakan cara dengan melebih-lebihkan pendapatan atau aset, keterlibatan tingkat
eksekutif atau yang disebut CEO atas kekeliruan atau penyalahgunaan baik yang dilakukan atau
ditutupi melalui penipuan laporan keuangan yang menyesatkan. Menurut Tessa dan Harto (2016)
Frequent number of CEO’s picture adalah jumlah foto CEO yang terlampir pada laporan tahunan
perusahaan (annual report) serta banyaknya foto CEO yang terlampir dalam sebuah laporan tahunan
perusahaan dapat merepresentasikan tingkat arogansi yang dimiliki CEO tersebut. Hal tersebut
memberikan suatu gambaran bahwa dengan adanya CEO akan memberikan hasil pengawasan yang
lebih baik.

H11: Frequent number of CEQ’s picture berpengaruh positif

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dari data yang diambil untuk penelitian ini adalah data sekunder berupa annual
report sebanyak 56 perusahaan sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
hingga tanggal 31 Desember 2016 yang terdapat dalam website perusahaan yang diperoleh dari
Indonesia Stock Exchange (IDX). Populasi perusahaan sektor keuangan dan perbankan dalam
penelitian ini adalah 86 perusahaan yang terdiri dari 46 perusahaan sektor keuangan dan 40 perusahaan
perbankan. Penarikan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 56 perusahaan sektor keuangan dan perbankan yang
terdiri dari 31 perusahaan sektor keuangan dan 25 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia hingga tanggal 31 Desember 2016 berdasarkan Indonesia Stock Exchange (IDX) Fact Book
2016.

Uji Hipotesis
Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 1.
Adjusted R?
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 544° 296 120 43591

a. Predictors: (Constant), CEOPIC, TACC, BDOUT, DCHANGE, OSHIP, AO,
BIG, ROA, ACHANGE, LEV, SO

b. Dependent Variable: FSCORE
Sumber : Data diolah, 2017

Model summary besarnya koefisien determinasi ditunjukkan pada nilai adjusted R? yaitu 0.120 hal
ini berarti 12% variabel kecurangan laporan keuangan yang diproksikan dengan F-Score model dapat
dijelaskan oleh variabel financial stability, financial target, external pressure,institutional
ownership,ineffective monitoring, kualitas auditor eksternal, organizational structure, opini audit,
rationalization, pergantian direksi dan frequent number of CEQ’s pictures sedangkan sisanya 88%
merupakan pengaruh dari sebab-sebab atau faktor lain di luar model penelitian.
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Uji Signifikansi Simultan

Berdasarkan tabel ANOVA diatas, didapat bahwa F hitung sebesar 1,898 dengan tingkat
probabilitas signifikansi sebesar 0,066 lebih besar dari standar nilai signifikansi sebesar 0,05 sehingga
dapat disimpulkan financial stability, financial target, external pressure,institutional
ownership,ineffective monitoring, kualitas auditor eksternal, organizational structure, opini audit,
rationalization, pergantian direksi dan frequent number of CEQ’s pictures tidak berpengaruh secara
bersama-sama terhadap kecurangan laporan keuangan.

Tabel 2.
Hasil Regresi Simultan

ANOVA
Sum of Mean
Model Squares Square F Sig.
Regression 3.821 347 1.898 066"
Residual 8.052 183
Total 11.872

a. Dependent Variable: FSCORE
b. Predictors: (Constant), CEOPIC, TACC, OSHIP,

ACHANGE, AO, DCHANGE, BDOUT, BIG, ROA, SO, LEV
Sumber : Data diolah, 2017

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Tabel 3. Ujit
& Hasil Regresi Parsial
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta T Sig.

1 Constant) 1.431 813 2.908 .008
ACHAMGE -018 027 -103 -670 508
ROA 1.126 2.859 060 394 (696
LEV -227 367 -.126 -618 540
OSHIP -.626 325 -.284 -.926 041
BDOUT -.545 B12 -.1418 -1.066 .292
BIG -.138 145 - 150 .bh6 344
50 -.104 160 - 113 -.648 520
AD -.205 .160 -.223 -1.372 ATT
TACC 141 2mM 098 518 608
DCHANGE J0os 133 J00a 065 948
CEOPIC 011 007 238 1.6538 020

8. Dependent Varnsble: FSCORE
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Berdasarkan hasil uji statistik T pada tabel 3, terlihat bahwa variabel institutional ownership yang
diproksikan dengan OSHIP menunjukkan hubungan yang negatif namun signifikan terhadap variabel
dependen, yaitu kecurangan laporan keuangan dengan tingkat signifikansi 5%. Hal ini dapat dilihat
dari nilai probabilitas signifikan OSHIP sebesar 0,041 (sig.<5%). Berdasarkan uji statistik T terlihat
juga bahwa frequent number of CEO’s picture menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap
variabel dependen, yaitu kecurangan laporan keuangan dengan tingkat signifikansi sebesar 5%.hal ini
dilihat dari nilai probabilitas signifikan CEOPIC sebesar 0,20 (sig.<5%). Sedangkan financial stability,
financial target, external pressure, kualitas auditor eksternal, organizational structure, opini audit,
pergantian direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 56 perusahaan sektor keuangan dan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada fact book Tahun 2016 yang menghasilkan kesimpulan sebagai
berikut:

a) Financial stability yang diproksikan dengan ACHANGE tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat menunjukkan kenaikan rasio perubahan
total aset dalam suatu perusahaan dapat mempengaruhi pelaku kecurangan dalam memanipulasi
laporan keuangan.

b) Financial target yang diproksikan dengan rasio ROA tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan manajer tidak menganggap bahwa
target ROA tersebut sebagai target keuangan yang sulit untuk dicapai sehingga tidak memicu
terjadinya kecurangan laporan keuangan.

c) External pressure yang diproksikan dengan rasio leverage tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan pihak manajemen mampu
membayar utang perusahaan sehingga leveragenya rendah, dan pihak manajer perusahaan dapat
mencari tambahan modal lain, selain dengan melakukan perjanjian utang.

d) Institutional Ownership yang diproksikan dengan rasio jumlah dewan komisaris independen
(OSHIP)  berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepemilikan saham maka semakin rendah tingkat
kecurangan laporan keuangan dan semakin rendah tingkat kepemilikan saham maka semakin
rendah tingkat kecurangan laporan keuangan.

e) Ineffective monitoring yang diproksikan dengan rasio jumlah dewan komisaris independen
(BDOUT) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini
dapat m enunjukkan walaupun terjadi peningkatan atau penurunan jumlah dewan komisaris
independen dalam suatu perusahaan, tidak mempengaruhi pelaku kecurangan dalam melakukan
manipulasi pada laporan keuangan perusahaan.

f) Kualitas auditor eksternal yang dapat dilihat dari ukuran KAP BIG 4 (BIG) tidak berpengaruh
positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini dapat menunjukkan walaupun
menggunakan KAP BIG 4 atau tidak itu tidak mempengaruhi pelaku kecurangan dalam
melakukan manipulasi pada laporan keuangan perusahaan.

g) Organizational strukture yang dapat dilihat dari jabatan CEO yang langsung dijabat oleh ketua
direksi, tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini
dapat menunjukkan walaupun ketua direksi menjabat sekaligus CEO atau tidak itu tidak
mempengaruhi pelaku kecurangan dalam melakukan manipulasi pada laporan keuangan
perusahaan.

h) Opini audit yang diukur dengan melihat diperoleh atau tidaknya opini wajar tanpa pengecualian
dengan bahasa penjelas tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan
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keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa opini audit tersebut tidak mempengaruhi pihak
manjemen perusahaan dalam melakukan kecurangan laporan keuangan.

i) Rationalization yang diukur dengan rasio total accrual asset (TACC) tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan total accrual asset tidak
berpengaruh dalam melakukan kecurangan laporan keuangan.

j) Pergantian direksi yang diukur dengan melihat ada atau tidaknya pergantian direksi tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa pergantian direksi tidak dimanfaatkan sebagai kemampuannya untuk melakukan
kecurangan laporan keuangan.

k) Frequent number of CEQO’s pictures yang diukur dengan melihat jumlah CEO yang terlampir di
dalam laporan keuangan ini berpengaruh positif signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah CEO yang terlampir maka akan
mendeteksi tingkat kecurangan laporan keuangan.
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